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ABSTRACT

Central Kalimantan Province covers an area of 15,380,000 ha
which consist of 61,140 ha coastal region, 1,533,492 ha open
waters and 13,785,431 as continental area. The continental
area consist of various type of lands e.g. acid sulphate, peats
soils and up land. The wide area and high variability of land
may cause variability of vegetation found in Central Kaliman-
tan, some of which may not he found in other areas. Fruit
crops are plenty found in Central Kalimantan. Local people
named the fruits based on its performance such as shape,
colour and thickness of the flesh fruits. Some of those fruits
are local varieties of commonly known fruits, while some
others are specific fruits that are not found elsewhere. Those
fruits need to be collected and characterized both for
conservation and breeding purposes.
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ABSTRAK

Provinsi Kalimantan Tengah memiliki luas wilayah
15.380.000 ha yang terdiri atas 61.140 ha wilayah pantai,
1.533.492 ha perairan umum, dan 13.785.431 ha daratan.
Wilayah daratan ini terdiri atas berbagai tipologi lahan seperti
lahan sulfat masam, gambut, dan lahan kering. Konsekuensi
dari beragamnya tipologi lahan adalah beragamnya vegetasi
yang tumbuh, beberapa di antaranya tidak dijumpai di daerah
lain. Buah-buahan adalah tanaman yang banyak dijumpai di
Kalimantan Tengah. Penduduk lokal memberi nama buah-
buahan berdasarkan bentuk, warna dan tebal daging buah, serta
ciri-ciri lainnya. Buah-buahan tersebut terdiri atas varietas
lokal yang umum dikenal dan yang tidak dijumpai di tempat
lain. Plasma nutfah buah-buahan ini perlu dikoleksi dan dika-
rakterisasi untuk keperluan pelestarian maupun bahan untuk
pemuliaan tanaman. Dalam kegiatan eksplorasi yang dilakukan
di Kabupaten Barito Selatan dan Barito Timur telah ditemukan
beberapa buah-buahan spesifik Kalimantan Tengah, yaitu jenis
rambutan, durian, dan kasturi.

Kata kunci: Spesifik, tanaman buah-buahan, eksplorasi.
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PENDAHULUAN

Plasma nutfah yang dimiliki Indonesia meru-
pakan plasma nutfah alami yang mencakup berba-
gai jenis flora dan fauna yang hidup dan tumbuh di
hutan, serta plasma nutfah potensial yang terdapat
dalam ekosistem pertanian dan pemukiman. Beber-
apa plasma nutfah menjadi rawan dan langka bah-
kan punah karena terjadi perubahan kondisi sumber
daya hayati, lahan, dan habitat akibat pemanfaatan
yang tidak terkendali (Kusumo et al. 2002).

Dalam rangka mewujudkan pembangunan
pertanian, khususnya di bidang pengembangan hor-
tikultura, maka kekayaan plasma nutfah buah-buah-
an yang beraneka ragam dan tersebar di wilayah
Indonesia merupakan potensi sumber daya yang
menguntungkan, karena memiliki nilai jual dan
digemari oleh masyarakat.

Luas wilayah Kalimantan Tengah 15.380.000
ha yang terdiri dari 61.140 ha wilayah pantali,
1.533.492 ha perairan umum, dan 13.785.431 ha da-
ratan. Wilayah daratan terdiri atas berbagai tipologi
lahan seperti lahan sulfat masam, gambut, dan lahan
kering (BPTP Palangka Raya 1996). Beragamnya
tipologi lahan menyebabkan beragam pula sumber
daya genetik beberapa komoditas buah-buahan
yang banyak dijumpai dan dimanfaatkan oleh
masyarakat Kalimantan Tengah.

Komoditas spesifik merupakan komoditas
andalan suatu wilayah/daerah yang mempunyai pe-
luang untuk dikembangkan. Ada tiga persyaratan
yang harus dipenuhi oleh komoditas spesifik, yaitu
aspek teknis, ekonomi, dan sosial budaya. Komodi-
tas tersebut memiliki kemudahan secara teknis
untuk dibudidayakan, memiliki peluang pasar yang
baik dan secara sosial budaya dapat diterima oleh
masyarakat setempat. Komoditas spesifik bukan
merupakan komoditas yang secara alami hanya ada
di daerah tertentu dan tidak ada di daerah lain,
tetapi juga dapat memberi pengertian bahwa komo-
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ditas tersebut dapat berasal dari daerah lain apabila
memenuhi persyaratan secara teknis, ekonomi, dan
sosial budaya (Dinas Pertanian Kalimantan Tengah
2001).

Tanaman buah-buahan di Kalimantan Tengah
banyak tersebar di beberapa kabupaten dengan ting-
kat produksi yang cukup tinggi dan potensi pasar
yang menguntungkan. Varietas buah-buahan yang
banyak dijumpai adalah varietas lokal dan buah-
buahan yang khas atau spesifik Kalimantan Tengah
seperti Blangkasuwa, Tangkuhis, Maritam/Tangga-
ring, Layung, dan lain-lain (Dinas Pertanian Kali-
mantan Tengah 2001).

Tujuan kegiatan ini adalah untuk menggali
potensi, inventarisasi, dan karakterisasi buah-buah-
an spesifik yang tersebar di wilayah Kalimantan
Tengah, serta untuk mengetahui wilayah penyebar-
an spesies liarnya dan mengoleksi secara ex situ
dalam bentuk kebun pembibitan. Kegiatan ini juga
bertujuan sebagai upaya pelestarian plasma nutfah
tanaman buah-buahan untuk keperluan pemuliaan
tanaman.

BAHAN DAN METODE

Lokasi Eksplorasi

Eksplorasi tanaman buah-buahan pada tahun
2002 dilaksanakan di Kabupaten Barito Selatan
(Desa Rungu, Desa Ampah, Desa Tampa), Keca-
matan Dusun Selatan (Buntok, Desa Kalahien, Desa
Bambulung), dan Kabupaten Barito Timur (Desa
Tamiang Layang, Desa Tumpa Dayu, Desa Durung,
Desa Mamiring). Lokasi tersebut memiliki potensi
pertanaman buah-buahan lokal maupun spesifik
yang cukup luas dan merupakan daerah penyangga
pada setiap musim dengan wilayah pemasaran meli-
puti Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan.

Eksplorasi

Eksplorasi tanaman buah-buahan spesifik
Kalimantan Tengah dilaksanakan di sentra produk-
si, daerah terisolir, daerah pertanian di lereng-lereng
gunung, pulau terpencil, daerah suku asli, daerah
dengan sistem pertanian tradisional, daerah yang
masyarakatnya menggunakan komoditas tersebut
sebagai makanan utama, dan daerah transmigrasi.
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Eksplorasi dan koleksi plasma nutfah disertai
dengan menggali keterangan dari petani tentang
manfaat dan alasan penanaman suatu varietas, pre-
ferensi, dan sifat varietas yang diinginkan, hambat-
an adopsi varietas unggul, dan informasi awal dari
varietas yang dikumpulkan.

Rute eksplorasi dan tempat-tempat perolehan
plasma nutfah dicantumkan pada peta yang skala-
nya cukup luas, agar diketahui di daerah mana saja
telah dilakukan eksplorasi. Materi koleksi dileng-
kapi dengan form data paspor. Bahan hasil eksplo-
rasi yang dibawa untuk dikoleksi berupa bibit, buah
atau biji.

Plasma nutfah tanaman buah-buahan hasil
eksplorasi sulit diperoleh karena tanaman banyak
tumbuh di daerah hutan, terisolir dari pemukiman
penduduk, sehingga perlu dilestarikan di kebun ko-
leksi. Bibit tanaman buah-buahan hasil eksplorasi
dipelihara dengan cara budi daya yang meliputi
pemupukan (urea, SP-36, dan KC1), pengendalian
hama dan penyakit, pemangkasan bagian-bagian ta-
naman yang dapat mengganggu pertumbuhan, serta
pengairan untuk masing-masing tanaman. Diharap-
kan tanaman dapat berbunga dan berbuah normal
dengan ukuran yang tidak berbeda dengan sifat asli-
nya. Tanaman koleksi diamati pertumbuhannya, di-
catat sifat-sifat morfologi, dan dilakukan karakteri-
sasi terhadap pohon, daun, buah, dan hasil yang
kemudian dibuat deskripsinya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Marga Buah

Jenis Nephelium yang dikenal di wilayah Ka-
limantan Tengah adalah Maritam/Tanggaring yang
termasuk keluarga rambutan. Sesuai dengan nama-
nya, buah tanaman ini memiliki rambut (appen-
dages), rata-rata berkerut, dan tidak rata. Hanya
jenis Nephelium tertentu yang tidak memiliki ram-
but. Buah ini merupakan salah satu buah tropis
yang digemari oleh sebagian besar masyarakat Kali-
mantan Tengah. Kulit buah merupakan pengem-
bangan dari bagian luar selaput endosperm, sedang-
kan daging buah (sarkotesta) terjadi dari pengem-
bangan selaput kulit yang membungkus bakal biji.
Pada saat muda, semua jenis Nephelium kulitnya
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berwarna hijau, setelah tua terjadi perubahan pada
kulit buah dan bulunya. Pembungaan umumnya ter-
jadi pada saat peralihan musim hujan ke musim
kemarau atau adanya perubahan temperatur udara
secara drastis. Bunga pada marga Nephelium meru-
pakan bunga majemuk yang tumbuh pada setiap
ujung ranting (terminal).

Jenis buah durian spesifik yang banyak ter-
dapat di Kalimantan Tengah adalah papaken (Durio
zibethinus sp.) dan merupakan jenis tanaman yang
mendapat prioritas untuk dikembangkan dalam
program pengembangan Jenis Pohon Serbaguna
(JPSG). Jenis tanaman buah ini mempunyai prospek
pasar yang cukup besar dan merupakan salah satu
tanaman buah spesifik komoditas unggulan Kali-
mantan Tengah. Persyaratan tumbuhnya tidak ru-
mit, toleran kekeringan, dan dapat digunakan untuk
berbagai keperluan. Papaken muda daging buahnya
dapat digunakan untuk sayur, sedangkan buah yang
sudah matang dapat disajikan sebagai buah meja
atau dibuat dodol, nastar, sus, dan lain-lain. Kulit
buahnya dapat digunakan sebagai obat untuk pem-
buatan mie. Jenis papaken yang diketahui adalah
Papaken Baji, Papaken Kalahi, Papaken Tayum,
Papaken Angkarei, dan Papaken Dambung.

Papaken Baji mempunyai buah agak lonjong,
daging buah agak tipis, dan warnanya kuning tem-
baga. Papaken Tayum mempunyai buah hampir
sama dengan Papaken Baji, tetapi buahnya agak
bulat. Buah Papaken Angkarei mirip dengan buah
Papaken Kalahi, namun daging buahnya agak tebal.
Buah Papaken Dambung hampir sama dengan buah
Papaken Baji, namun warna daging buahnya keku-
ning-kuningan agak pucat.

Jenis durian spesifik lainnya yang terdapat di
Kalimantan Tengah adalah Leko, Layung, dan
Taitungen. Leko merupakan perpaduan antara duri-
an dengan papaken, kulit buahnya seperti durian
tetapi aroma dan rasa seperti papaken. Leko mem-
punyai bentuk buah besar, bulat, dan lonjong, dike-
lilingi duri tajam yang letaknya berdekatan. Warna
kulit buahnya kekuning-kuningan, bentuk biji bulat
lonjong dengan warna kehitaman. Warna daging
buah Leko bervariasi dari kuning pucat sampai
merah tua. Buah berbentuk bulat yang dikelilingi
oleh duri panjang dan tajam yang letaknya berde-
katan, dan warna biji kehitaman. Layung lebih kecil
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dari durian. Buahnya berwarna kecoklatan dengan
duri lebih panjang daripada durian. Daging buahnya
berwarna merah keunguan dengan rasa manis.
Papaken mempunyai bentuk buah bulat lonjong dan
berduri. Warna kulit buah hijau kekuning-kuningan
sampai kuning tua. Warna daging buahnya kuning
dengan rasa buah manis. Taitungen memiliki buah
lebih kecil dari durian. Buah berduri tajam dan
panjang. Daging buah tebal dengan warna buah
kekuningan.

Buah spesifik lainnya yang terdapat di Kali-
mantan Tengah adalah marga Mangifera, yaitu
kasturi (Mangifera casturi). Bentuk buahnya bulat
sampai ellipsoid dengan ukuran panjang sekitar 10
cm dan lebar 5 cm. Warna kulit buah hijau ke-
hitaman dengan warna daging buah kuning sampai
orange. Rasa daging masam sampai manis dan
musim berbuah mangga kasturi bulan Januari.

Kondisi Lingkungan Tumbuh

Lingkungan tumbuh tanaman buah-buahan
lokal maupun spesifik hasil eksplorasi umumnya
pekarangan penduduk, ladang, dan hutan yang jauh
dari pemukiman. Dari beberapa responden (pemilik
pohon) diketahui bahwa sebagian besar tanaman
tersebut merupakan peninggalan para leluhur atau
tanpa budi daya, dan umumnya berumur rata-rata di
atas 10 tahun bahkan ada yang lebih dari 50 tahun.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak ada
upaya dari pemilik tanaman untuk melakukan pere-
majaan atau pembibitan terhadap jenis-jenis yang
dianggap memiliki keunggulan tertentu. Bahkan,
pada musim berbuah, pemilik pohon hanya ber-
harap dari kemampuan masing-masing pohon untuk
menghasilkan buah.

Hasil pengamatan di lapang menunjukkan
bahwa pohon buah-buahan tersebut umumnya
menghasilkan cukup banyak buah, berkisar antara
200-400 buah per pohon untuk jenis buah-buahan
yang berukuran besar dan 500-1000 kg per pohon
untuk buah-buahan yang berukuran kecil. Musim
buah sesuai menurut jadwal tahunan dengan fase
berbuah hampir bersamaan, sehingga pengamatan
dan penilaian hampir pada semua jenis buah, baik
terhadap karakter maupun rasa dapat dilaksanakan.

Keanekaragaman plasma nutfah buah-buahan
sangat penting sebagai bahan informasi dalam
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pengembangan buah-buahan tropis di masa menda-
tang. Selain itu, Provinsi Kalimantan Tengah diha-
rapkan menjadi daerah yang berpotensi menghasil-
kan keanekaragaman plasma nutfah buah-buahan.
Pelestarian tanaman buah-buahan di Kali-
mantan Tengah dilakukan dalam bentuk koleksi
hidup dengan jumlah koleksi sebanyak 14 tanaman.
Koleksi plasma nutfah tanaman buah-buahan BPTP
Kalimantan Tengah disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Koleksi plasma nutfah tanaman buah-buahan
BPTP Kalimantan Tengah pada tahun 2002.

Jumlah

Jenis tanaman .
aksesi

[N

Ramunia/Gandaria (Bouea macrophylla)
Maritam/Tanggaring (Nephelium sp.)
Binjai Madu (Nephelium sp.)

Binjai Asam (Mangifera sp.)

Leko (Durio graveolens)

Rambai (Wormio suffruticosa)
Cempedak Nangka (Artocarpus integra Merr)
Kasturi (Mangifera casturi)

Layung (Durio duicis)

Asam Tungku (Spondias pinnata Kurz)
Untit (Nephelium sp.)

Taitungen (Durio sp.)

Kalangkala (Callophylum inophyllum)
Papaken (Durio zibethinus sp.)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Jenis rambutan spesifik lokasi yang ditemukan
di Kalimantan Tengah adalah Maritam/Tangga-
ring.

2. Jenis durian spesifik Kalimantan Tengah adalah
Papaken, Leko, Layung, dan Taitungen.

3. Marga Mangifera yang ditemukan di Kalimantan
Tengah dan merupakan buah-buahan spesifik
adalah kasturi.

Saran

[N

. Perlu dilakukan perlindungan terhadap hutan
yang menyimpan keanekaragaman sumber daya
genetik spesifik Kalimantan Tengah.

2. Perlu dilaksanakan kegiatan eksplorasi dan ka-
rakterisasi buah-buahan spesifik selain di Kabu-
paten Barito Selatan.
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